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ABSTRAKSI

Penerapan bimbingan kelompok yang di latar belakangi rendahnya keaktifan siswa di dalam
kelas dalam proses belajar mengajar bimbingan konseling tidak dengan sungguh-sungguh
seperti tidak bertanya, menjawab, tidak mendengarkan saat guru menjelasakan, tidak
berpartisipasi dalam membahas materi. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
upaya yang di lakukan guru bimbingan dan konseling untuk meningkatkan keaktifan siswa di
dalam kelas melalui bimbingan kelompok pada siswa kelas VII SMP sedangkan Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling
untuk meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas melalui bimbingan kelompok pada siswa
kelas VII SMP PIRI Ngaglik Sleman Y ogyakarta. Penelitian ini dapat memberikan salah satu
kontribus pemikiran tentang wacana keilmuan bimbingan dan konseling serta menjadi
konstribusi bagi pengembangan dan kelanjutan terhadap |ayanan bimbingan khususnya dalam
membantu sisva kelas VII SMP untuk meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas.

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah satu Guru Bimbingan dan
Konseling yaitu Dra. Tuti Widyanti dan 20 siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik Sleman
Y ogyakarta. Sedangkan yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah upaya atau usaha
guru bimbingan dan konseling untuk meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas melalui
bimbingan kelompok pada siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik Sleman Y ogyakarta. Adapun
analisisyang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya Guru Bimbingan dan Konseling untuk
meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas melalui bimbingan kelompok dapat
meningkatkan keaktifan siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik Sleman Y ogyakarta yaitu melal ui
tahap pembentukan kelompok, tahap peralihan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengakhiran.
Hal tersebut terlihat dari hasil analisis data wawancara dan obsevasi terhadap 20 siswa yang
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok yakni siswa menjadi lebih akti dalam mengikuiti
bimbingan kelompok seperti bertanya, menjawab, dan berpartisipasi namun tampak bahwa
keaktifan siswa paling sulit pada aspek kepercayaan diri dalam mengungkapkan pendapat.

Kata kunci: keaktifan siswa dan bimbingan kelompok
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Sebelum memasuki pembahasan selanjutnya, ada pabee
yang perlu diperjelas dari kalimat judul penelitiam. Adapun istilah-
istilah yang terdapat dalam juduUpaya Guru Bimbingan Dan Konseling
Untuk Meningkatkan Keaktifan Sswa Di Dalam Kelas Melalui Bimbingan
Kelompok Sudi Pada Sswa Kelas VII SMP PIRI Ngaglik Seman
Yogyakarta adalah:
1. Upaya
Upaya mempunyai arti usaha atau syarat untuk nmepgean,
mengikhtiarkan supaya melakukan sestiatBedangkan upaya yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu usahmy ydilakukan oleh
seseorang untuk mencapai keberhasilan.
2. Guru Bimbingan dan Konseling
Guru Bimbingan dan Konseling adalah konselor sskohatau
tenaga ahli pria atau wanita yang memperoleh péadidkhusus dalam
bimbingan dan konseling di perguruan tinggi, yargnourahkan seluruh
waktunya pada layanan bimbingan, serta memberigenbn bimbingan

kepada siswa dan menjadi konsultan bagi staf sekokupun orang tifa.

! Suharso dan Anna Retnoningsih, Kamus Besar Balmawmesia (Semarang: Widya
Karya, 2011), Hal. 620.

2 Winkel, Bimbingan dan Konseling di institut pendidikan, (Jakarta: PT. Gramedia Widia
Sarana 1997), him. 184.



Adapun yang dimaksud dengan guru bimbingan darséiog di
sini adalah seorang tenaga ahli konselor atau fumbingan baik pria
maupun wanita yang bertugas sebagai guru pembinylaimg memberikan
layanan bimbingan kelompok kepada siswa khususapg kurang aktif
di dalam kelas..

3. Keaktifan Siswa

Syaiful Bahri Djamrah menjelaskan bahwa di dalamoses
pembelajaran selalu di tekankan pengertian interdesigan peserta didik
yang lainnya, pendidikan dan peserta didik dengamber belajat

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan keaktdiswa adalah
siswa lebih aktif disaat proses bimbingan kelompekang berlangsung
seperti, mendengarkan, menulis, bertanya, menjadiakusi, membaca,
mengemukakan pendapat, dan menaruh minat dalafarbela
4. Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok adalah suatu satuan/unit orarang
mempunyai tujuan yang ingin dicapai bersama, benaksi dan
berkomunikasi secara intensif satu sama lain pad&tuvberkumpul,
saling bergantung dalam proses bekerjasama, damapan kepuasan
pribadi dari interaksi psikologi dengan seluruh gotg yang bergabung
dalam satuan itf).

Sedangkan bimbingan kelompok yang di maksudkarandal

penelitian ini adalah bimbingan yang di lakukanhéetap sekelompok

3 Syaiful Bahri Djamrah,Psikologi Belajar, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), Hal. 114.
* Winkel & Sri Hastutj Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan,(Yogyakarta:
Media Abdi,2004), Hal. 565



siswa yang bertujuan untuk meningkatkan keaktgsswa SMP PIRI
Ngaglik di dalam kelas seperti bertanya, menjawablukrpartisipasi.
5. Siswa Kelas VII SMP PIRI Ngaglik

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengeitam Herarti
orang (anak yang sedang berguru (belajar, berdgkbladapun siswa
yang dimaksud disini adalah para siswa yang sedsergekolah di
Sekolah Menengah Pertama PIRI Ngaglik pada TaharaAj2012/2013.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, amajkang
dimaksud “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling UnM&ningkatkan
Keaktifan Siswa di Dalam Kelas Melalui Bimbingan l&mpok Pada
Siswa Kelas VII SMP PIRI Ngaglik” adalah suatu péma tentang
Usaha yang dilakukan oleh konselor sekolah ataageerahli di bidang
bimbingan dan konseling dalam memberikan bimbingkepada
sekelompok siswa yang kurang aktif di dalam kelepe#gi bertanya,
menjawab dan berpartisipasi.
. Latar Belakang Masalah

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupantgk
pendidikan formal, informal maupun non formal. Rdiicin bertujuan
mengembangkan potensi, keaktifan dan kemandirieamddiri yang dapat
berkembang melalui proses pembelajaran atau cawrgdag dikenal dan

dilakukan oleh masyarakat.

® Suharso dan Anna Retnoningditamus Besar Bahasa Indonesia, Hal. 495.



Dalam pelaksanaan proses bimbingan kelompok keakbElajar
merupakan salah satu yang dilakukan siswa untulcapam hasil belajar
yang optimal. Keaktifan yang dimaksud adalah sualttifitas siswa
kearah positif, terarah, mendukung tercapainyaatujoelajar. Keaktifan
merupakan kegiatan aktifitas yang di lakukan baigikf mental,
intelektual dan emosi. Keaktifan setiap siswa bfrbeda-beda. Siswa
yang memiliki keaktifan belajar yang tinggi akan maejukan
partisipasinya didalam proses bimbingan yang dikbaroleh guru BK
dan siswa yang keaktifannya rendah tidak akan ksipasi daalam
proses bimbingan. Keaktifan siswa pada kenyataasihntandah. Hal itu
ditunjukan dengan kurangnya partisipasi siswa datlaempersiapkan,
mengikuti proses belajar bimbingan dan konselinDi sekolah siswa
dituntut aktif dalam belajar. Aktif yang diartikaebagai giat, menjalankan
dengan rajin, bersemangat dan bersungguh-sunggtih nakmpunyai
bermacam-macam makna, seperti mendengarkan, memdimbuat dan
mendiskusf.

Aktifitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam tblensikap,
pikiran, dan aktifitas dalam pembelajaran guna mgmg keberhasilan
proses pembelajaran dan memperoleh manfaat darat&agtersebut.
peningkatan aktifitas siswa yaitu meningkatnya pimgiswa yang terlibat

aktif dalam belajar, meningkatnya jumlah siswa ydmgrtanya dan

% Ibid, Hal. 24.



menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru segt@ngkatnya jumlah
siswa yang berinteraksi membahas materi pembetajara

Belajar merupakan aktifitas. Tanpa aktifitas, malajdak mungkin
berlangsung dengan baik. Selain itu ada juga yasgdokung rendahnya
keaktifan siswa di dalam kelas tersebut, diantaaapgrasal dari faktor
eksternal (sikap pendidik dan lingkungan) dan falkidernal (dari anak
sendiri). Faktor eksternal yang berasal dari luar atagklingan sekolah
yaitu faktor yang kurang baik dari teman sebaya, leberapa guru yang
acuh (tidak peduli). Sedangkan faktor internal jugarupakan faktor
penting yaitu faktor yang berasal dari dalam didividu atau siswa-siswa
yang bersangkutan, seperti siswa tidak mendengarkaat guru
menjelaskan, tidak mengerjakan tugas dari gurumaer hanphone,
mengobrol dengan teman sebangku, ada yang tidatadidkelas, keluar
masuk kelas dengan alasan ke kamar kecil.

Dari hasil observasi di SMP PIRI Ngaglik Sleman Yakarta
masih dijumpai siswa yang mengikuti proses belajangajar bimbingan
dan konseling tidak dengan sungguh-sungguh, Cowtohnmasih ada
siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan dati gan masih ada
siswa yang tidak berinteraksi membahas materi pkjabban, siswa

mengambar atau mencoret-coret buku tulis ketikardis mencatat. Hal

" Ahmadi dan Supriyondsikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta 2004), Hal. 79.



itu dilakukan oleh 3 sampai 5 siswa. Padahal hakyea siswa belajar
sambil melakukan aktifitas dan meraih pre§tasi

Menghadapi situasi atau permasalahan tersebut, ntpka
pembimbing harus mampu memilih strategi layanargydapat mengajak
siswa untuk berpartisipasi secara aktif, sehinggaas terlibat secara
langsung dalam memecahkan permasalahan yang dihgaap

Salah satu layanan yang digunakan yaitu layananbiBgan
kelompok merupakan bantuan terhadap individu yalagshnakan dalam
situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupgsnyampainya
informasi ataupun aktifitas kelompok membahas nahsalasalah
pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial. Pembeimdormasi dalam
bimbingan kelompok terutama dimaksudkan untuk ngk@Etkan
pemahaman tentang kenyataan, aturan-aturan dalaiukpan dan cara-
cara yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan tagaa meraih masa
depan dalam studi, karir ataupun kehidupan.Untuk membantu
meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas. Permakrasa perlu untuk
melakukan penelitian yaitu: upaya guru bimbingan #anseling unutk
meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas melailmbingan keompok
pada siswa kelas VIl SMP PIRI Ngaglik Sleman Yogyék Berdasarkan
uraian tersebut, bimbingan kelompok dalam penalitié bertujuan untuk

meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas agawailebih aktif

8 Observasi pada tanggal, 29 April 2013 di SMPINBaglik Sleman Yogyakarta.
® Achmad Juntika Nurihsaimbingan dan Konseling Dalam Berbagai Latar Belakang

Kehidupan, (Bandung: Rafika Aditama, 20011), Hal. 23.



bertanya, menjawab dan berpartisipasi dalam ptusgsingan kelompok.
Karena
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atasaka rumusan masalah
penelitian ini adalah Bagaimana upaya yang dilakugaru bimbingan
dan konseling untuk meningkatkan keaktifan siswdatm kelas melalui
bimbingan kelompok pada siswa kelas VII SMP PIRIlablkk Sleman
Yogyakarta?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuag iyeyin

dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetabagaiamana upaya
guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkarktfea siswa di
kelas melalui bimbingan kelompok pada siswa kelds SMP PIRI
Ngaglik Sleman Yogyakarta?
. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitianadalah sebagai
berikut:
1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menamihasanah

keilmuan khusunya Bimbingan dan Konseling.
2. Manfaat praktis

Bagi Konselor atau Guru pembimbing menemukan chaigiedalam

memberikan layanan bimbingan kelompok.



F. Kajian Pustaka

Sejauh peneliti ketahui, sampai sekarang belumskdasi yang
membahas tentang upaya Guru Bimbingan dan Konselinguk
meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas melahimbingan
kelompok pada siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik Sterkarena itu
peneliti berusaha untuk meneliti bagaimana laydnarbingan kelompok
yang diberikan kepada siswa kelas VII SMP PIRI Nigagleman
Yogyakarta dalam upaya meningkatkan keaktifanaisw
Dari hasil kajian pustaka ada beberapa skripsi yédijaglikan pedoman
dalam melakukan penelitian ini yaitu:

1. Skripsi Iranti Puspari yang berjudul Upaya Meningka
Keaktifan dan Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas VBeMlui
Model Stad (Student Teams Achievement Division) Man
Tempel Yogyakarta. Penelitian ini memaparkan olzsnpra
tindakan, deskripsi awal keaktifan siswa dalam psajaran,
deskripsi awal motivasi siswa dalam pembelajararA, IP
pembelajaran kooperatif model STAD ( penerapanatiad kelas
siklus 1 dan 2, analisis peningkatan keaktifan aisdalam

pembelajaran IPA. Hasil penelitian tersebut adalantang



penigkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran IR&gdn
menggunakan model STAD

2. Skripsi Sri Astutiningsih yang berjudul Upaya Meghkatakan
Motivasi Belajar Matematika Melalui Bimbingan Kelpok (Studi
Pada Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Piyungan Bantujjyédkarta).
Penelitian ini memaparkan metode penelitian mengjkam
penelitian tindak kelas (PTK) ini diadakan dalakius tindakan.
hasil penelitian ini tentang upaya Guru BK dalamngaasi
masalah siswa dengan melakukan langkah-langkalysielbarikut:
program atau perencanaan setiap Guru BK memildgnam kerja
sebagai pedoman dalam membimbing siswa. Identifikesalah
merupakan langkah pertama yang di lakukan Guru Gi#tu BK
mengamati melalui prilaku sehari-hari siswa berddiagkungan
sekolah. Pengumpulan data guru menggukan daftrsiéwa dan
daftar cek siswa. Analisis data setelah pengumpdita maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data. D&gn
melakukan wawancara dengan siswa apa penyebab kigaag
termotivasi dalam belajar. Evaluasi setelah langkalgkah
bimbingan kelompok dilakasanakan maka langkah petam

mengevaluasi terhadap bimbingan yang telah dilaku#talam

10 |ranti Puspari, Upaya Meningkatkan Keaktifan daatiVasi Belajar IPA Siswa Kelas
VB Melaui Model STAD ( student teams achievementisitn) Di Man Tempel Yogyakarta
Sripsi tidak di terbitkan, Yogyakarta UIN Sunan Kalijalgak. Dakwah, 2012
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kegiatan bimbingan kelompok siswa mengalami kemaikdai
dalam pelajaran matematika.

3. Skripsi Habib An Nanjjar yang berjudul Upaya GurimBingan
dan Konseling Dalam Mengatasi Siswa yang Melangbata
Tertib Sekolah di MAN LAB. UIN Yogyakarta. Peneliini
memaparkan metode penelitian yaitu metode kudilitdtasil dari
penelitian upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalaemgatasi
siswa yang melanggar tata tertib sekolah di MAN LABIN
Yogyakarta adalah satu pelanggaran kedisiplinawasiupaya
Guru BK dalam mengatasi kedisiplinan siswa bahwswai
mengalami perubahan dan tidak terlambat masuk aeksérta
tidak membolos, siswa mendapatkan bimbingan danu @K
yaitu konseling dan individu dalam kelompok. Dudapggaran
kerapian siswa, upaya Guru BK mengatasi pelangglesapian
siswa adalah mengalami perubahan dan siswa benpedii dan
sopan, siswa mendapatkan bimbingan dari Guru BKugaer
konseling individu. Tiga pelanggaran kelakuan siswzaya Guru
BK mengatasi pelanggaran kelakuan siswa mengalenibphan

dan siswa tidak merokok di lingkungan sekolah, aismendapat

"' Sri Astutiningsih, Upaya Meningkatkan Motivasi Bala Matematika Melaui

Bimbingan Kelompok ( studi pada siswa kelas XI SMageri 1 Piyungan Bantul Yogyakarta)
Skripsi tidak di terbitkan, Yogyakarta UIN Sunan Kalijalgak. Dakwah, 2012
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bimbingan dari petugas BK berupa konseling individan
kelompok?.
Beberapa hasil penelitian sebelumnya tidak ada yaegeliti
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan késakisiswa
di dalam kelas. Maka peneliti melakukan penelitianya terfokus
kepada layanan bimbingan kelompok untuk meningkatka
keaktifan siswa di dalam kelas pada siswa kelasSKNIP PIRI
Ngaglik Sleman Yogyakarta.
G. Kerangka Teori
1. Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan Konseling dalam proses pendidikan
merupakan bagian integral di sekolah yang memberlkganan
bantuan kepada siswa yang bermasalah, dalam mentcguyan
pendidikan di sekolaf?

Bimbingan dan Konseling adalah suatu proses paarbe
bantuan yang terus menerus dan sistematis kepddadin dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya agar tercaparkpuan
untuk menerima diri, kemampuan untuk menerima rin
kemauan untuk mengarahkan dirinya sesuai dengakulmgan,

baik keluarga, sekolah maupun masyarakat dan &antai

12 Habib An Najjar, Upaya Guru Bimbingan dan Konsglitalam Mengatasi Siswa yang
Melanggar Tata Tertib Sekolah di MAN LAB. UIN Yodsarta, skripsi tidak di terbitkan.
Yogyakarta UIN Sunan Kalijaga, Fak. Dakwah 2010

13 saring marsudiayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (muhamadiyah
university press, surakarta, 2003), Hal. 28.
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diberikan oleh orang yang memiliki keahlian dalaengalaman
khususnya dalam bidangnya tersefut.

Yang dimaksud Bimbingan dan Konseling dalam
peneliatian ini adalah bagian integral di sekolahgymemberikan
layanan bimbingan kelompok kepada siswa yang tidkikf di
dalam kelas, untuk mencapai tujuan pendidikan diPSRIRI
Ngaglik Sleman Yogyakarta.

b. Fungsi Bimbingan dan Konseling
1) Fungsi Pemahaman

Pemahaman tentang klien merupakan titik tolak upeyaberian

bantuan terhadap klien, sebelum seorang konsetar pihak-

pihak lain dapat meberikan layanan tertentu kepdida, maka

mereka perlu terlebih dahulu memahami individu yaai@n

dibantu itu. Pemahaman tersebut tidak hanya sekedagenal

diri klien melainkan lebih jauh lagi, yaitu pemalamyang

menyangkut latar belakang pribadi klien, kekuaf@@mahaman,

serta kondisi lingkungannyaFungsi pemahaman itu meliputi:

a) Pemahaman tentang lingkungan peserta didik, tetnasu
didalamnya lingkungan keluarga dan sekolah terutaiea
peserta didik sendiri, orang tua, guru pada umuntaaguru
pembimbing.

b) Pemahaman tantang lingkungan yang lebih luas &sukn

4 Prayitno dan Erman Emifasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), Hal. 94.
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didalamnya informasi pendidikan, informasi jabapekérjaan

dan informasi sosial dan budaya/nilai-nilai), taraa oleh

peserta didik.

2) Fungsi PencegahdRreventif)

Merupakan fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan tercegahnya kemungkinan timbul yanpgatda
mengganggu, menghambat ataupun menimbulkan Kkesulita
kerugian-kerugian terententu dalam proses perkegavanya.
Beberapa kegiatan bimbingan yang dapat berfungsigmgahan
antara lain: program orientasi, program bimbingaarirk
program pengumpulan data, program kegiatan kelongzok
lain-lain.

3) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan
Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi
bimbingan dan konseling yang akan menghasilkarelibgra
dan terkembangkannya berbagai potensi dan kondisitifp
peserta didik dalam rangka perkembangan dirinyaaraec
terarah, mantap dan berkelanjutan. Dalam fungsihalihal
yang dipandang sudah bersifat positif dijaga agapt baik dan
dimantapkan. Dengan demikian dapat diharapkan teedetik
dapat mencapai perkembangan kepribadian secaraapti

4) Fungsi Penyembuhd@urrative)

> Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), Hal.
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Merupakan banatuan yang diberikan kepada siswanaetdau
setelah ia mengalami kesulitan yaitu agar dapatimaein siswa

dalam pemecahan masalah yang sedang dihadapi.

c. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling dalam prosesséling

meliputi:

1)

2)

Konselor atau pembimbing atau orang yang membetdganan
bantuan dalam proses konseling. Dalam proses pmpgajeh
suatu masalah, konselor yang bukan orang biasankaforang
yang profesional dalam menangani suatu masalah.pukda
karakteristik kepribadian konselor adalah; berimbartakwa,
menyenangi manusia, komunikator yang terampil, rikenimu
dan wawasan tentang manusia, fleksibel, tenang,arsab
menguasai keterampilan teknik, memahami etika proémpati,
jujur, menghargai, memahami, menerima, hangat,litésr,
motifator, konsisten dan bertanggung jawab

Klien semua individu yang di berikan bantuan prowesl oleh
seorang konselor atas permintaan dia sendiri attas a
permintaan orang lain. Ada klien yang datang atasduan
sendri, karena dia membutuhkan bantuan. Klien shdhma
dalam dirinya ada sesuatu kekurangan atau masadaly Yy
memerlukan bantuan seorang ahli dalam konselindhe3é atau

tidaknya ditentukan dalam tiga hal yaitu, keprilaadiklien,

16 Sofyan Willis,Konsaling Individu Teori dan Praktek, ( Bandung: ALFABETA, 2004),

Hal. 67-87
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harapan klien, dan pengalaman atau kepribadian.klialam hal
ini klien yang dimaksud adalah siswa kelas VII SNARI
Ngaglik Sleman Yogyakarta.

3) Masalah, Hal atau sesuatu yang dibahas dalam pkossegling
biasanya hal tersebut berkaitan dengan masalah ¢iuaglapi
seorang siswa.

4) Media, kata media dalam kamus besar bahasa indobegarti
alamat (saran) komunikasi seperti koran, majaladjot film,
televisi. Sedangkan menurut bahasa latin yang thgrarantara
yaitu segala sesuatu yang dipergunakan untuk mentapan
tertentu. Media konseling yang dimaksud di sinitlyasegala
sesuatu baik itu berwujud benda, orang, tempatkdadisi yang
dapat dijadikan sebagai alat guna membantu jalammgaes
bimbingan®’

5) Metode dalam proses bimbingan terdapat dua metaie y
langsung dan tidak langsung. Metode langsung vyaitu
pembimbing dalam melakukan proses bimbingan bertataka
langsung dengan orang yang dibimbing baik berupaibigan
individu maupun bimbingan kelompok. Sedangkan bngan
tidak langsung yaitu metode yang dapat dilakukamama
bimbingan dengan melalui suatu media, metode iasdiya

menggunakan media massa seperti bimbingan indi{gduat

17 Asmini Syukri,Dasar-dasar Srategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al. lhlas, 1993). Hal.
168
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menyurat, telepon), bimbingan kelompok (melalui grap
bimbingan, surat kabar, majalah, brosur, radieyisli).

6) Materi, materi bimbingan yang diberikan adalah nesrag upaya
meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas seperti
berpartisipasi, mampu bertanya dan menjawab, sdagat
mendengarkan presentasi teman guna mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan melalui bimbingan kelarkp

d. Jenis Layanan dan Kegiatan Bimbingan dan Konseling

1) Layanan Orientasi Layanan orientasi adalah lay&mabingan
yang dilakukan untuk memperkenalkan siswa baru alkaou
seseorang terhadap lingkungan yang baru dimasukinya

2) Layanan Informasi Layanan informasi bertujuan untuk
memberikan pemahaman terhadap individu-individu gyan
berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukatuk
menjalani suatu tugas atau kegiatan atau untukatamjsuatu
tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah swjaan
atau rencana yang dikehend&ki.

3) Layanan Penempatan dan Penyaluran Layanan penengzata
penyaluran bertujuan untuk menempatkan atau menhgelu
individu pada tempat yang sesuai dengan bakat ndaat

hobinya untuk mencapai perkembangan yang opfifnal.

18 prayitno dan Erman AmtDasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, him.255.
9 1bid. him. 260.
2 bid. him. 272.
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4) Layanan Bimbingan Belajar Layanan bimbingan belagalah
salah satu layanan yang penting diselenggarakanatekarena
kegagalan yang dialami siswa dalam belajar tidalalise
disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya inteliegarsg
kegagalan itu terjadi disebabkan mereka tidak masitdayanan
bimbingan yang memadai. Layanan bimbingan belajar
dilaksanakan melalui tahap-tahap: pengenalan sigaag
mengalami masalah belajar, pengungkapan sebab-sebab
terjadinya masalah belajar, pemberian bantuan peaseEn
masalah belajat:

5) Layanan Konseling Perorangan Layanan konselingrgegan
dimaksudkan sebagai pelayanan khusus dalam hubungan
langsung tatap muka antara konselor dan klien, ledaddien
dicermati dan diupayakan pengentasannya, sedapetnga
dengan kekuatan klien sendifi.

6) Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok Layanan
Bimbingan dan konseling kelompok mengarahkan layaraaa
sekelompok individu. Dalam layanan kelompok terjatraksi
antar individu anggota kelomok, dengan interaksiadoyang
intensif dan dinamis selama berlangsungnya layditaarapkan

tujuan-tujuan layanan dapat tercapai secara lehiftap®

21 1bid. him. 279.
221pid, him. 288
2 pid. him. 307.
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7) Kegiatan Penunjang Konselor perlu dilengkapi dergenbagai
data, keterangan dan informasi, terutama tentamgn kilan
lingkungannya pelaksanaan layanan bimbingan darsekiog
memerlukan sejumlah kegiatan penunjang, sepetgémgkapan
alat/media yang handal untuk menjalankan tugas
pelayananny3’

e. Guru Bimbingan dan Konseling

Secara etimologis (bahasa) guru adalah manusig ya
memiliki kepribadian sebagai individu, kepribadiguru sama
halnya kepribadian individu pada umumnya terdiriri daspek
jasmaniah, intelektual, sosial, emosional, dan h?Brﬁeorang guru
mempunyai tugas membimbing dan menyusun prograrbibgan,
melaksanakan program bimbingan, evaluasi pelaksanaa
bimbingan, analisis pelaksanaan bimbingan, tindaiut dalam
program bimbingan terhadap peserta didik yang ndengngung
jawabnya?®

Adapun tugas dari Guru Bimbingan dan Konselinglatd
sebagai berikut:

1) Memahami konsep-konsep bimbingsn konseling, selrtau i

bantu lainnya.

**1bid. him. 315.

% Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2007), Hal. 35.

% Ahmad Juntika NurihsaBimbingan dan Konseling Dalam Berbagai Latar Belakang
Kehidupan, Hal. 12
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

19

Memahami karakteristik pribadi siswa khususnya stig@gas
perkembangan siswa dan faktor-faktor yang mempehgar
Mensosialisasikan  (memasyarakatkan) program layanan
bimbingan dan konseling.

Merumuskan program layanan bimbingan dan konseling.
Melaksanakan program layanan bimbingan, yaitu lapatasar
bimbingan, layanan responsive, layanan perencanaam,
layanan dukungan sistem. Dalam hal ini, guru perbinig
dituntut memiliki pemahaman dan keterampilan dalam
melaksanakan layanan-layanan: orientasi, infornf@sipingan
kelompok, konseling individu maupun kellompok, dan
pembelajaran.

Mengevaluasi program hasil (perubahan sikap ddakprisiswa,
baik dalam aspek pribadi, sosial, belajar maupuieRa
Menindaklanjuti follouw up ) hasil evaluasi. Kegiatan tindak
lanjut ini mungkin bisa berbentuk: usaha
perbaikan/pernyempurnaan program, peningkatan theali
layanan, pemahaman fasilitas, dan penyampaianniafgir hasil
evaluasi kepada pihak terkait di sekolah.

Menjadi konsultan bagi guru dan oarang tua sisweba8ai
konsultan dia berperan untuk menolong mereka, mielal
pemberian informasi, konsultsi, atau dialog tentduad siswa.

Dengan kegiatan ini guru dan orang tua diharapattapat
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membantu siswa dalam rangka mengembangkan dirieyaras
optimal. Konsultasi dengan guru dapat menyangkuitivasi
belajar siswa, tingkah langku siswa, kebiasaandretésswa, dan
pengelolaan kelas.

9) Bekerjasama dengan pihak-pihak lain yang terkait.

10)Mengadministrasi program, layanan bimbingan.

11)Mengaplikasikan pribadi secara matang, baik merganaspek
emosional, sosial, maupun moral spiritual. Berdesartemuan
penelitian, sifat pribadi konselor atau guru pentbirg yang
disenangi siswa adalah: baik hati/ramah, mau metaban
memecahkan masalah siswa bertanggung jawab, tiddk p
kasih/adil, berwawasan luas, memahami psikologieat,
disiplin, bermain dan bertakwa kepada Tuhan Yanbaviasa.

12)Memiliki kemauan dan kemampuan untuk senantiasa
mengembangkan model layanan bimbingan, seiring aeng
kebutuhan dan masalah siswa, serta pengembangaanalat
(sosial-budaya dan masalah industri).

13)Mempertanggung jawabkan tugas dan Kkegiatannya kepad
kepala sekolaf’

2. Keaktifan siswa
Aktif mempunyai bermacam-macam makna, seperti

mendengarkan, menulis, membuat dan mendiskusi.f Ajding

27 syamsul Yusuf dan Suntuka Nuriksandasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
Rosdakarya, 2005). Hal. 37.
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diartikan sebagai giat, menjalankan dengan rajersdmangat dan
bersungguh-sunggffi. Keaktifan berasal dari kata “aktif” yang
artinya selalu berusaha, bekerja dan belajar desgagguh-sungguh
agar mencapai kemajuan atau prestasi yang genfilarardiman
AM bahwa keaktifan siswa atau aktivitas belajar dda prinsip yang
berorientasi pada pandangan ilmu jiwa, yakni ilimajlama aktivitas
didominasikan oleh guru, sedangkan ilmu jiwa modemalah
didominasikan oleh siswa. Berdasarkan uraian tetsdleaktifan
sendiri dapat dijabarkan sebagai keterlibatan,bkésin, siswa dalam
proses belajar sepeti bertanya, menjawab, mengerjakgas dan
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Guru bimbingan dan konseling dapat menciptakansasa
pembelajaran yang mengembangkan inisiatif dan tamggawab
belajar peserta didik ke arah belajar seumur hidefalui komponen
belajar aktif proses pembelajaran tidak akan tegadgan baik jika
salah satu dari tiga hal ini tidak ada yaitu: G@pemberi pesan),
pesan atau informasi dan peserta didik (peneringame Syaiful
Bahri Djamrah, menjelaskan bahwa didalam prosesbptjaran
selalu ditekankan pengertian interaksi yaitu dergeserta didik yang
lainnya, pendidikan dan peserta didik dengan surélejar®.

Pembelajaran akan bermakna apabila siswa aktdndgiroses

pembelajaran, siswa tidak sekedar menerima dan larerk®nsep-

28 Suharso dan Anna Retnoningditamus Besar Bahasa Indonesia, Hal.24.
29 peter Salim dan Yeni Salirdamus Besar Kontemporer , Hal.34
%0 syaiful Bahri, DjamrahPsikologi Belajar, Hal 114
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konsep yang disampaikan guru, tetapi siswa beralstilangsung.
Dalam hal ini guru perlu menciptakan situasi yangnimbulkan

aktivitas siswa. Sehingga siswa dapat terlibatdang dalam proses
pembelajaran. Siswalah yang melakukan kegitan dretajkan guru.

Agar siswa terlibat dalam proses pembelajaran, ngaka hendaknya
memilih dan mempersiapkan kegiatan-kegiatan sedergan tujuan
pembelajaran.

Proses pembelajaran akan berlangsung dinamis lstka dapat
terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Betddkadap apa
yang dijelaskan guru, yang disertai penerapan dalanyelaesaian
tugas. Jadi dalam keterlibatan siswa sangat mekamtaktifitas

pembelajaran.

Menurut Oemar Hamalik, aktifitas belajar bertujuamtuk
meningkatkan proses belajarnya, dengan melakuaktivitak-
aktifitas tersebut prestasi siswa akan meningkaktifitas belajar itu
meliputi aktifitas jasmani dan aktifitas mental. Meut Paul D.
Dierich, akifitas belajar itu digolongkan menjadielapan yaitu:

a. Visual activities meliputi membaca, memperhatikan, percobaan,
demonstrasi, mengamati dan sebagainya.

b. Oral activities meliputi mengatakan, merumuskan, menjawab,
bertanya, memberi saran, diskusi, menanggapi, nmeuggkan

pendapat, persentasi dan sebagainya.

3 Oemar Hamalik,Teknik pengukuran dan evaluasi pendidikan, (Bandung: Mandar
Maju, 1991), Hal.20.
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c. Listening activietis meliputi mendengar, menerima, diskusi, dan
sebagainya.

d. Drawing activietis meliputi menggambar, membuat grafik,
membuat peta diagram dan sebagainya.

e. Motor activietis meliputi melakukan percobaan, membuat model,
bermain dan sebagainya.

f. Mental activietis meliputi mengingat, menganggap, memecahkan
masalah, menganalisis, mengambil keputusan dagaielya.

g. Emotional activietis meliputi menaruh minat, merasa bosan,
gembira, berani, sedih, tenang, gugup dan sebajainy
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpubehwa

aktifitas belajar merupakan kegiatan, baik yangemigja maupun

yang tidak disengaja, untuk memperoleh suatu pangal dengan
melibatkan baik fisik maupun mental yang keduanyaling

mendukung agar dapat membuahkan hasil yang optiAidifitas

siswa dalam pembelajaran merupakan faktor yangrgedan dapat
dijadikan tolak ukur keberhasilan pembelajaran.ifkfis siswa dapat
dilihat dari tingkah laku yang muncul selama perajgghn dan
diamati dengan menggunakan lembar observasi aktifsiswa.

Aktifitas siswa yang diamati dalam penelitian ireliputi:

a. Berpartisipasi dalam diskusi kelompok

b. Memperhatikan penjelasan guru

32 sardiman,Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2001), Hal. 95.
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c. Bertanya kepada guru ataupun teman jika mengalasulikan
tentang materi
d. Mampu menjalin komunikasi dan bekerjasama dalamnkpbk
e. Menjawab pertanyaan
f. Mendengar persentasi atau penjelasan dari teman
g. Memberikan ide atau pendapat saat pembelajaraangsdng
h. Mendengar pendapat teman
i. Mengerjakan tugas
3. Bimbingan kelompok
a. Pengertian bimbingan kelompok

Tatik Romlah mendefinisikan bahwa bimbingan kegtoi
merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusadrabantu
individu agar dapat mencapai perkembangannya sematienal
sesuai dengan kemampuan, bakat, serta nilai-rélag ydianutnya
dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingalompok
ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah padaasidan
mengembangkan potensi sista.

Winkel mengatakan bahwa bimbingan kelompok adalah
proses pemberian bantuan kepada orang lain dalamahzami diri
dan lingkungannya yang mempunyai tujuan tercapainya
kebersamaan, berinteraksi dan berkomunikasiSedangkan

menurut Gadza dalam Prayitno layanan bimbingan nigeddx

¥ Tatik Romlah,Praktek dan Teori Bimbingan Kelompok, (Malang: Universitas Negri
Malang, 2006), Hal. 3.
** Winkel dan Sri HastutiBimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, Hal. 546
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disekolah merupakan kegiatan informasi kepada sel@k siswa

utntuk membantu menyusun rencana dan keputusantgpat}®

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa bigdm
kelompok adalah salah satu layanan bimbingan ydagsdnakan
terhadap sekelompok siswa yang bertujuan untuk rastabsiswa
mempersiapkan diri dan mendapatkan kemajuan daddeiab

b. Tujuan bimbingan kelompok

Secara umum bimbingan kelompok bertujuan untuk
memberikan  bantuan kepada anggota kelompok untuk
mempersiapkan diri sebelum menghadapi masalah. lMela
bimbingan kelompok, peserta didik akan memperolemyak
informasi yang mungkin akan dibutuhkan dalam kepatusehari-
hari. Sebagaimana diungkapkan oleh prayitno bahin@ibgan
kelompok diselenggarakan untuk memberikan informgang
bersifat personal, vokasional dan so&ial.

a. Bentuk-bentuk bimbingan kelompok
1) Home Room Program
Home room program merupakan kegiatan yang bertujuank
mengenal murid lebih dekat dengan cara membut saakelas
seperti dirumah.

2) Karya Wisata

% Prayitno & Erman AmtiPasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, Hal. 309.

% Prayitno & Erman AmatiDasar-dasar Bimbingan Dan Konseling, Hal.309



3)

4)

5)

6)

7
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Dengan karya wisata, murid mendapat kesempatan k untu
memperoleh penyesuaian dalam meninjau obyek-obyakg y
menarik dan mereka mendapat informasi yang lebidexi obyek
itu. Selanjutnya informasi tersebut dapat dimak&ableh murid.
Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok merupakan suatu cara yang memuokghi
murid mendapat kesempatan untuk menyumbangkan apikir
masing-masing dalam memecahkan masalah.

Kegiatan Kelompok

Kegiatan kelompok dapat merupakan teknik yang bdétam
bimbingan, karena kelompok memberikan kesempatapadee
individu untuk berpartisipasi dengan sebaik-baiknya

Organisasi Murid

Organisasi murid, baik dalam lingkungan sekolah poaudiluar
lingkungan sekolah dapat merupakan suatu tekn&nd&imbingan
kelompok. Melalui organisasi murid, banyak masatasalah yang
sifatnya individu maupun kelompok dapat diselesaika
Sosiodrama

Sosiodrama digunakan sebagai suatu teknik didal@menahkan
masalah-masalah sosial dengan melalui kegiatandbemaran.
Psikodrama

Psikodrama adalah teknik untuk memecahkan masadeialah

psikis yang dialami oleh individu. Dengan memeranksuatu
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peranan tertentu, konflik atau ketegangan dalanmy@ir dapat
terhindarkan atau terkurangi.

8) Remedial Teaching
Remedial teaching adalah bentuk pengajaran yang diberikan kepada
seorang murid untuk membantu memecahkan masalaliithes
belajar yang dihadapinya. Remedial teaching dapatupa

penambahan pelajaran, pengulangan, latihan-lathanain-lain3’

Berdasarkan uraian di atas yang menjelaskan menpggnistjenis
kelompok maka dalam penelitian ini menggunakan sjekeélompok
berdasarkan jumlah anggota yakni kelompok besay yendiri dari 26-40
siswa yang akan diberikan layanan bimbingan keldmpo
b. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bimbingarokgbok

Prayitno berpendapat bahwa agar bimbingan kelondaplat berjalan
sesuai dengan harapan, maka harus memperhatikaalHzgrikut ini :
a. Dalam suasana kelompok, hendaknya diperhatikan :

a) Saling berhubungan antar aggota

b) Tujuan bersama yang merupakan pusat dari kegiatamipok

c) Besarnya anggota kelompok

d) ltikad dan sikap para anggota kelompok

e) kemandirian

37 Djumhur dan Moh. SuryaBimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah (Guidance &
Counseling), (Bandung: CV limu, 1975), Hal.106.
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b. Dalam menentukan keanggotaan dalam kelompok, hegdak

memperhatikan hal berikut :

a)
b)
c)
d)

Jenis kelompok
Umur
Kepribadian peserta didik

Hubungan awal peserta didik

c. Peranan yang hendaknya dimainkan oleh anggota kelonagar

dinamika kelompok dapat terwujud adalah sebagdkuter

a)

b)

f)
g)
h)

Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hufamgzr
anggota kelompok.

Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkamdalam
kegiatan kelompok.

Berusaha agar yang dilakukan itu membantu tujussebea.
Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha
mematuhnya dengan baik.

Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut sdefam
seluruh kegiatan kelompok.

Mampu berkomunikasi secara terbuka

Berusaha membantu orang lain

Memberikan kesempatan kepada anggota lain untuk
menjalankan perannya.

Menyadari pentingnya kegiatan kelompok.
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d. Peranan yang dimainkan oleh pemimpin kelompok ddipgttarkan
sebagai berikut :

a) Memberikan bantuan, pengarahan, maupun campurrigbgik
isi atau proses) terhadap kegiatan kelompok.

b) Memusatkan perhatian pada suasana yang berkembsd®y p
kelompok.

c) Mengarahkan kelompok, apabila kelompok tersebuatsdirtelah
menyimpang dari tujuan awal.

d) Memberikan tanggapan (umpan balik) tentang berbiagayang
terjadi dalam kelompok, baik isi maupun proses &g
kelompok.

e) Menjaga kerahasiaan kelompBk.

c. Kegunaan bimbingan kelompok

Bimbingan kelompok dijenjang pendidikan menengahmmnyai

manfaat, baik bagi tenaga bimbingan profesionatlisemaupun bagi

para siswa yaitu:

1) Kegunaan bagi tenaga bimbingan sendiri ialah: meatda
kesempatan untuk melakukan kontak langsung dengsma,s
menghemat waktu dan tenaga pada kegiatan yangukida dalam
satu kelompok.

2) Bagi para siswa kegunaannya ialah: menjadi lebitlarsaakan

tantangan yang akan dihadapi, sehingga mereka mekaut untuk

% Prayitno & Erman AmtiDasar-Dasar Bimbingan, Hal. 27.



30

berwawancara secara pribadi dengan konselor; letahmenerima
dirinya sendiri, setelah menyadari bahwa teman-tgaasering
menghadapi persoalan, kesulitan dan tantangan kerap kali
sama; lebih berani mengunggkapkan pandangannyairis&ie
berada dalam kelompok dari pada konselor yang demdperbeda
dengankita-kita ini ; diberi kesempatam untuk mendiskusikan
sesuatu bersama dengan demikian mendapat latithak lbergerak
dalam suau kelompoX.
d. Langkah — Langkah Dalam Bimbingan Kelompok

Agar bimbingan kelompok dapat terlaksana dengak b@aka disusun

langkah-langkah yang sistematis. Hal tersebut dkak guna

mempermudah dalam malaksanakan evaluasi sertawkandtndakan

selanjutnya.

1) Langkah pembentukan kelompok
Langkah ini dimulai dengan penjelasan yang melipetmgertian,
tujuan dan kegunaan bimbingan kelompok.

2) Perencanaan kegiatan
Perencanaan kegiatan meliputi: penetapan matgrgrityang ingin
dicapai, sasaran kegiatan, bahan atau narasumlescana
penilaian, serta perencanaan waktu dan tempat.

3) Pelaksanaan kegiatan

Pelaksanaan kegiatan meliputi:

39 Winkel & Sri Hastuti,Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, Hal. 565-566
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a) Persiapan fisik (tempat serta perlengkapan lainnya)
b) Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan; yang termasaladidya
adalah:
i) Pembentukan, adapun urutannya adalah sebagai toeriku
(1) Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan
kelompok.
(2) Menjelaskan cara-cara dan asas bimbingan kelompok.
(3) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri.
(4) Teknik khusus
(5) Permainan penghangatan
i) Peralihan, adapun urutannya adalah sebagai berikut
(1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap
berikutnya.
(2) Menawarkan serta mengamati apakah para anggota
sudah siap menjalani tahap selanjutnya.
(3) Membahas suasana yang terjadi.
(4) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota.
(5) (jika diperlukan) kembali ke tahap awal.
iii) Kegiatan, adapun urutannya adalah sebagai berikut :
(1) Pemimpin kelompok mengungkapkan suatu masalah atau
topik.
(2) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok

tentang hal-hal yang dianggap belum jelas.
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(3) Anggota membahas secara mendalam dan tuntas tentang
topik yang sedang dibicarakan.
(4) Kegiatan selingan.
iv) Evaluasi kegiatan
Evaluasi dalam bimbingan kelompok dapat dilaksamaka
dengan cara tertulis melalui essai, daftar cekpatawaftar
isian sederhana yang meliputi:
(1) Pendapat tentang isi ataupun proses.
(2) Perasaan tentang berbagaif{al.
e. Metode Penelitian
Metode penelitian dimaksudkan untuk dapat mengkautar
pelaksanaan penelitian kearah yang sistematisfaterdan mendalam
untuk sampai kapeda kesimpulan. Dengan demikiaandgenelitian ini
penulis menggunakan metode kualitatif deskriptietdtle penelitian ini
merupakan suatu metode yang memberikan tekanan d&epa
pendeskripsian secara mendetail tentang apakahingerd kelompok
dapat meningkatkan keaktifan siswa di dalam kekdapsiswa kelas VI
SMP PIRI Ngaglik Sleman Yogyakarta.
Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengarapelahan
yang dirumuskan dan mempermudah pelaksanaan pemelitserta
mencapai tujuan yang ditentukan, peneliti mengganaketode-metode

sebagai berikut :

0 Achmad Juntika NurichsaSrategi Layanan Bimbingan dan Konseling, Hal. 17-21.
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah peaglitkualitatif.
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yatggnmuan-temuannya
tidak diperolah melalui prosedur statistik atau tbkn hitungan
lainnya®* Menurut Bogdan Taylor dalam Lexy J, Meleong péizeli
Kualitatif adalah prosedur penelitan yang mendhkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani damang-orang dan
perilaku yang dapat diaméfi.

2. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang yang merespon atanjamab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaanligmaupun lisan
dengan kata lain yang disebut respontfehalam penelitian ini yang
peneliti jadikan subyek atau sumber penelitian waisatu Guru
Bimbingan dan Konseling Ibu Tuti Widyanti dan 2ué puluh) siswa
dari kelas VIl SMP PIRI Ngaglik yang mengikuti bimgan kelompok,
ketentuan dari guru pembimbing dengan kriteria gabbherikut: siswa
yang belum melakukan aktifitas belajar seperti &g, menjawab,

tidak mengerjakan tugas dan tidak berpartisipasarse penuh dalam

“1 Anslem Strauss dan Juliet Corbasar-Dasar Penelitian Kualitatif Tata Langkah
Dan Teknik-Teknik Data, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003). Hal. 4.

2 Lexy J, MeleongMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1996), Hal. 232.

“3 Suharsini ArikantoProsedur Pnelitian Suatu Pendekatan Praktek, (tnp. Jakarta: 1996),
Hal. 232.
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proses pembelajaran sesuai penjelasan dari gurlbirgan dan
konseling*.

Sedangkan yang dimaksud dengan obyek penelitidaladasuatu
yang diteliti’® dan tentang apa saja yang digali atau dicari dalam
penelitian*® Adapun yang dijadikan obyek dalam penelitian idalah
upaya atau usaha guru bimbingan dan konseling umntakingkatkan
keaktifan siswa di dalam kelas melalui bimbingatokgok pada siswa

kelas VII SMP PIRI Ngaglik Sleman Yogyakarta.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpdéa sebagai

berikut:

a. Metode Observasi
Observasi diartikan sebagai pengalaman dan peanatscara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obwsielpian.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan obserjasigsung
yaitu pengamatan dan pencatatan yang dilakukaadephsubyek
ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwainggja observer
berada bersama subyek yang di téfitMetode ini di pergunakan

oleh penulis untuk mengamati bagaimana bimbingankdaseling

4 Hasi observasi dan wawancara dengan Tuti Widy@asélaku guru BK) SMP PIRI
Ngaglik Sleman Yogyakarta pada senin, 6 mei 2013

“ Sutrisno HadiMetodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offest, 1982), Hal.107.

6 Moh Agus Tulus,Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992), Hal.10.

" Amirul Hadi dan Haryonayletodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia
1998), Hal. 129.
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di SMP PIRI Ngaglik Sleman Yogyakarta secara lebjata dan
mendalam khususnya dalam memberikan bimbingan kedlm
untuk meningkatkan keaktifan siswa di dalam keldsservasi juga
digunakan untuk mengetahui kondisi lingkungan sakokarana
dan prasarana yang menunjang bagi terlaksananyairtgen dan
konseling secara maksimal dan untuk menentukan ekuby
penelitian serta untuk mengetahui hasil dari ugayeu Bimbingan
dan Konseling untuk meningkatkan keaktifan siswdalam kelas
melalui bimbingan kelompok.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancara untuk memperoleh informasi dari respenDalam
wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secarbalv
Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaanhddspan
namun komunikasi ini dapat juga melalui telefdieknik yang
digunakan penulis dalam wawancama adalah wawancara bebas
terpimpin, dimana pewawancara bebas menanyakasag@yang
ingin ditanyakan, namun tetap berpedoman pada daesar
tentang hal-hal yang ingin ditanyakan. Dengan nesiadpeneliti
ingin mendapatkan informasi atau data untuk mertjamasalah
penelitia yang lebih mendalam dan lebih akurat darasumber

yang dipercaya.

8 Harun NasutionlMetode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), Hal.133.
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Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadapu
Guru bimbingan dan konseling terkait tentang upatsau usaha
yang di lakukan untuk meningkatkan keaktifan sistvadalam
kelas melalui bimbingan kelompok. 20 (dua puluhwa yang
kurang aktif dibagi menjadi empat kelompok yanglitedari lima
anggota kelompok untuk memperoleh respon setelkahgikuti
bimbingan kelompok.

c. Metode Dokumentasi

Dalam memperoleh informasi, kita memperhatikan tiga
macam sumber yaitu tulisan (paper), tempat (plakej)as atau
orang (people). Dalam mengadakan penelitian yargub®er dari
tulisan penelitian yang menggunakan metode dokuasendi
dalam melaksanakan metode dokumentasi, penelitiyehdiki
benda-benda tertulis seperti buku, catatan haram ldin-lain®®
Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti mengganametode
dokumentasi dengan menyelidiki dokumen atau ansip-ayang
dimiliki sekolah, meliputi bagaimana Letak dan Kaad
Geografis, Sejarah Berdiri dan Proses PerkembagddR PIRI
Ngaglik Sleman Yogyakarta, Visi Misi, Struktur Orgsasi SMP
PIRI Ngaglik Sleman Yogyakarta, Struktur Organidisnbingan
dan Konseling, Tujuan Bimbingan dan Konseling SMHMRIP

Ngaglik Sleman Yogyakarta, Sarana dan PrasaranaiBgan dan

% bid, Hal. 20.
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Konseling, Program Kerja Bimbingan dan Konseling FSIRIRI
Ngaglik Sleman Yogyakarta.
d. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satu@an dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan hipotesis kepars yang
disarankan oleh datd.Dalam rangka menganalisis data-data yang
diperoleh dari hasil penelitian, maka di sini dijgtan metode
analisis deskriptif kualitatif. Data yang sudahhterpun melalui
metode-metode tersebut di atas, diklasifikasikararse sistematis
tersebut disaring dan disusun dalam kategori-kaitegnuk saling

dihubungkan dan melalui proses inilah penyimputasebuf?

%0 | exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, Hal.103.
! Mathew B. Miles dan A. Michael HubermaAnalisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul
Press, 1992), Hal.15.



BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah menguraikan dan menganalisis data yang diperoleh
berdasarkan penelitian tentang upaya guru bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas melaui bimbingan
kelompok pada siswa kelas VII SMP PIRI maka penulis dapat
menyimpulkan upaya-upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling untuk meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas pada siswa
kelas VII SMP PIRI Ngaglik Sleman adalah sebagai berikuit:
a) Tahap pembentukan
dalam pembentukan kelompok guru pembimbing menentukan tema
dan membagi siswa menjadi beberapa kelompok, memberikan
pemahaman mengenai tujuan diadakannya bimbingan kelompok, agar
siswa mampu memahami dan mengikuti kegiatan dengan baik dan
Mengadakan kontrak dengan siswa tentang kesepakatan waktu.
Pembentukan kelompok, dan setiap kelompok ada ketua, seketaris, dan
anggota kel ompok.
b) Tahap peralihan
dalam tahap ini Pemimpin kelompok dapat menanyakan kembali
kesigpan anggota kelompoknya untuk memasuki tahap kegiatan lalu

siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang pelaksanaan
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kegiatan bimbingan kelompok dan mengungkapkan tema yang akan
dibahas.

c) Tahap Pelaksanaan Kegiatan
guru pembimbing memberikan tugas kepada pemimpin kelompok.
Pemimpin kelompok memberikan tugas kepada seluruh anggota
kelompok untuk membahas tugas. Guru pembimbing menentukan
waktu diskusi dan memberikan kesempatan kepada seluruh anggota
kelompok untuk mengungkapkan segala informasi, permasalahan, ide-
ide kepada forum kel ompok.

d) Tahap Pengakhiran
dalam tahap ini setiap Pemimpin kelompok menyimpulkan hasil
diskus kelompok. Guru pembimbing Mengucapkan terimakasih
kepada siswa yang telah bersedia mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok, menutup kegiatan bimbingan kelompok dengan berdoa dan
mengucapkan salam penutup. Guru BK mengevaluasi setiap tahap dari
kegiatan bimbingan kelompok yang dilaksanakan.

Setelah melakukan upaya-upaya diatas diperoleh hasil bahwa
Upaya bimbingan kelompok yang diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling berhasil, karena hanya ada 6 siswa yang belum berpartisipasi
secara penuh pada proses bimbingan kelompok. sedangkan siswa yang
sudah aktif seperti bertanya dan menjawab, mendengarkan presentas
teman dalam mengikuti bimbingan dan konseling di dalam kelas sebanyak

14 siswa
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D. Saran-saran

Adapun kelebihan dan kekurangan dalam proses bimbingan

kelompok adalah sebagai berikuit:

1

Kelebihan

a) Dinamika kelompok terlaksana

b) Bimbingan kelompok dapat menjadikan siswalebih aktif

c) Daam memberikan pertanyaan kepada anggota kelompok sudah
berurutan misalnya: pengertian, tujuan, bagaimana cara mengatasi

masal ah tersebut.

. Kekurangan

a) Daam menentukan tema guru BK hanya terfokus pada buku
panduan dari sekolah, seharusnya tema yang di ambil dari
fenomena yang terjadi saat ini.

b) Dalam bimbingan kelompok guru BK tidak memberikan
permainan padahal bimbingan kelompok permainan sangat
penting karena dengan permainan tersebut dapat membuat anggota
saling bekerja sama.

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat di berikan

untuk guru bimbingan dan konseling antara lain:

1

Guru BK, agar dalam menentukan tema itu di ambil dari fenomena
yang sedang terjadi.
Guru BK, dalam bimbingan kelompok memberikan permainan yang

membangkit keaktifan siswa dan keakraban antar anggota kel ompok.
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3. Perlu adanya tindak lanjut kepada siswa yang belum aktif dalam
bimbingan kelompok agar siswa tersebut aktif dan dapat berpartisipas
dalam pembelgjaran bimbingan dan konseling. Melalui konseling
kelompok, layanan informasi atau konseling individual.

E. Kata Penutup
Akhirnya peneliti mengucapkan syukur ahamdulillah kepada

Allah SWT atas segala hidayah-Nya sehingga dapat terselesaikannya

skripsi ini. Dan terima kasih kepada semua pihak atas kerjasamanya.

Semua doa dan dorongan dari semua pihak yang telah membantu

kelancaran dalam penyusuna skripsi ini peneliti sadari bahwa skripsi ini

masih ada kekurangannya dan belum sempurna dikarenakan kertbatasan
peneliti, oleh karena itu sangat di perlukan saran dan kritik yang
membangun dari pembaca dan berharap semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi amamater, agama, nusa dan bangsa.

Amin.
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INTERVIEW GUIDE

PEDOMAN OBSERVAS

Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkeaktifan siswa di
dalam kelas melalui bimbingan kelompok pada sisetakVIl SMP PIRI

Ngaglik Sleman.

A. PEDOMAN OBSERVAS
1. Keadaan sarana dan prasarana BK di SMP PIRI Ng&fgikan
2. Bentuk pelaksanaan Bimbingan Kelompok Untuk merariggn
keaktifan siswa di dalam kelas SMP PIRI Ngaglikntde
3. Prilaku dan keadaan siswa selama Bimbingan Kelongrdladapp
siswa yang kurang aktif
B. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. letak geografis SMP PIRI Ngaglik Sleman Yogyakarta?
2. Sejarah singkat berdirinya dan proses berkemban§MP PIRI
Ngaglik Sleman Yogyakarta?
3. Visi dan Misi dan Tujuan PendidikanSMP PIRI Ngkd@ileman
Yogyakarta
4. Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling SMPINBaglik
Sleman Yogyakarta?
5. Tujuan Bimbingan dan Konseling SMP PIRI NgaglikrSén

Yogyakarta?



6. Program kerja Bimbingan dan Konseling SMP PIRI Nigagleman

Yogyakarta

C. PEDOMAN WAWANCARA

1. Guru Bimbingan dan Konseling

1.

Bagaimana struktur organisasi bimbingan dan komge&MP PIRI
Ngaglik Sleman Yogyakarta?

Apa tujuan dan program kerja bimbingan dan kongeimMP PIRI
Ngaglik Sleman Yogyakarta?

Apa saja sarana dan pra sarana bimbingan dan kunS\P PIRI
Ngaglik Sleman Yogyakarta?

Apa saja bentuk-bentuk penghambat untuk meningkdt&aktifan
siswa di dalam kelas pada siswa kelas VIl SMP MNé&dglik
Sleman Yogyakarta?

Apa saja bentuk-bentuk upaya Guru Bimbingan dansklimg
untuk meningkatkan keaktifan siswa di dalam kekdapsiswa
kelas VII SMP PIRI Ngaglik Sleman Yogyakarta?

Bagaimana hasil yang dicapai setalah melakukanibgah
kelompok bagi siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik Skem

Yogyakarta pada tahun ajaran 2012/2013?

2. SISWA SMP PIRI Ngaglik Sleman

a. Apa yang anda ketahui tentang keaktifan siswa daleliajar?

b. Apa anda sudah aktif dalam belajar? Jelaskan.



Mengapa anda sebagai siswa harus aktif dalam bz2Bgikan
contoh.

Apa anda mengikutsertakan diri dalam presentaasstagiepan
kelas? Jelaskan.

Menurut anda apa penyebab siswa gugup menjawadnyagn
yang guru berikan tentang pelajaran yang sedangngsung?
Menurut anda mengapa siswa tidak fokus saat gunjefaskan
pelajaran?

Upaya apa saja yang dilakukan Guru pembimbing dalam

membantu meningkatkan keaktifan anda dalam belajar?
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TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE
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Herewith the undersigned certifies that:
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Center for Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University
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Reading Comprehension 51
Total Score 483

*Validity : 2 years since the certificate’s issued
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Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan
sertifikat kepada :

Nama : Shinta Dewi Angraini
Tempat, dan Tanggal Lahir : Tg.Pinang, 6 Desember 199C
Nomor Induk Mahasiswa 1 09220093

Fakultas : Dakwah

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik
Posdaya Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2011/2012 (Angkatan ke-

77), di:
Lokasi . Suryatmajan 6
Kecamatan : Danurejan
Kabupaten/Kota : Yogyakarta
Poripinsi . Daerah Istimewa Yogyakarta

dari tanggal 16 Juli s/d. 9 September 2012 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,00 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti-ujian
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. Dr. H. Maksudin, M.Ag.
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